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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan yang mendaftarkan dirinya di dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) atau dapat dikatakan sebagai perusahaan go public, diharuskan 

membuat dan menerbitkan laporan keuangannya secara terbuka. Tujuan 

pembuatan laporan keuangan yaitu harus dapat menyajikan sebuah informasi yang 

bermanfaat bagi para penggunanya sebagai pertimbangan untuk mengambil suatu 

keputusan (Yudha et al., 2018). Kemudian, laporan tersebut juga menjadi 

kewajiban dari manajemen perusahaan kepada pemegang saham dan pihak yang 

menggunakan laporan. Pihak internal dan eksternal menjadi dua bentuk pengguna 

laporan keuangan. Pihak internal meliputi orang-orang yang terlibat di dalam 

kegiatan operasional perusahaan, misalnya direktur, manajer, supervisor, dan 

lainnya. Sementara itu, pihak eksternal meliputi orang-orang yang tidak berperan 

serta dalam operasional perusahaan, seperti investor, kreditor, pemerintah, dan 

sebagainya. 

Laporan keuangan ini menjadi bentuk cerminan keadaan perusahaan kepada 

para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, informasi yang terkandung di dalam 

laporan itu harus relevan, andal, dapat dipercaya serta bebas dari salah saji 

material (Soraya & Haridhi, 2017). Agar dapat menghasilkan laporan yang andal 

dan relevan, maka dibutuhkan jasa auditor atau akuntan publik untuk memberikan 

penilaian mengenai laporan tersebut (Millennium & Indrastuti, 2021). Auditor 
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berperan sebagai penengah antara manajemen perusahaan dengan pemegang 

saham, yang mana ia memiliki tanggung jawab atas laporan keuangan. Auditor 

harus mengumpulkan bukti-bukti, melakukan pemeriksaan, dan memberikan 

opininya terhadap kewajaran laporan keuangan yang telah disusun manajemen. 

Laporan keuangan yang telah diaudit dapat meningkatkan kredibilitas laporan 

keuangan, serta menumbuhkan kepercayaan dari berbagai pihak khususnya 

investor (Darya & Puspitasari, 2017). 

Auditor harus menjaga serta mempertahankan independensinya, sehingga 

dibutuhkannya auditor switching atau pergantian auditor (Widnyani & RM, 

2018). Pergantian auditor ini dimaksudkan agar keterikatan yang dekat antara 

KAP dengan perusahaan tidak terjalin, karena dapat menimbulkan keterikatan 

sehingga dapat mempengaruhi auditor untuk membenarkan ketidakwajaran yang 

ditemukannya di dalam laporan keuangan. Dengan demikian, Menteri Keuangan 

menerbitkan peraturan agar perusahaan-perusahaan diwajibkan melakukan 

pergantian auditor. Peraturan ini tertuang dalam PMK RI Nomor 

17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik, yang mengungkapkan jasa audit 

yang dapat diberikan oleh suatu KAP kepada suatu perusahaan paling lama 

selama 6 tahun buku secara runtut dan 3 tahun secara runtut oleh seorang akuntan 

publik. Namun, setelah melewati 1 tahun buku tidak mengaudit atas laporan 

keuangan perusahaan (klien) yang sama, maka seorang akuntan publik maupun 

KAP dapat memberikan jasa audit kembali pada perusahaan tersebut. 

Peraturan yang ada sebelumnya telah mengalami perubahan yaitu dengan 

disempurnakan melalui PP Nomor 20/2015 pasal 11 ayat 1 yang berisikan 
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mengenai jasa audit yang dapat diberikan Akuntan Publik maksimal 5 tahun 

secara runtut kepada sebuah perusahaan. Peraturan ini diharapkan agar auditor 

tetap profesional dalam bekerja. Pembatasan pemberian jasa audit pada bidang 

jasa keuangan diatur lebih kompleks pada POJK Nomor 13/POJK.03/2017 yang 

membatasi penggunaan jasa audit bagi Akuntan Publik yang sama maksimal 3 

tahun buku secara runtut. Akan tetapi, perusahaan yang terlalu sering berganti 

KAP dapat menimbulkan tanda tanya bagi pengguna laporan, karena 

menyebabkan KAP tersebut tidak benar dalam menjalankan tugasnya atau 

perusahaan yang tidak sejalan dengan KAP tersebut (Soraya & Haridhi, 2017). 

Ada beberapa fenomena kasus yang berhubungan dengan terjadinya auditor 

switching di Indonesia. Misalnya yang terdapat pada dunia perbankan, yaitu 

terjadi pada PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN). BTN ini tidak melakukan 

auditor switching seperti yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah yang telah 

dibuat. Sejak tahun 2015 hingga tahun 2022, laporan keuangan BTN diaudit oleh 

KAP Purwantono, Sungkoro, dan Surja yang berafiliasi dengan salah satu KAP 

big four yaitu Ernst & Young (EY), yang mana telah terhitung 8 tahun buku yang 

diaudit oleh KAP yang sama setiap tahunnya (Laporan Keuangan, 2022). 

Kemudian, mantan Direktur Utama BTN yakni Maryono dinyatakan 

bersalah setelah melakukan korupsi dengan menerima nominal uang sekitar Rp4,5 

miliar. Mantan Dirut ini telah menerima uang sejak 2013 hingga 2015, yang mana 

pada tahun 2014 PT Pelangi Putera Mandiri mendapatkan fasilitas kredit dari 

bank ini berupa Rp117 miliar. Fasilitas kredit ini telah dilakukan berkali-kali 

sampai dengan akhir 2018, di mana fasilitas kredit ini dalam posisi macet 
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(kolektibilitas 5). Maryono selaku Dirut BTN pada saat itu turut berperan dalam 

memberikan dorongan dalam rangka meloloskan pemberian fasilitas kredit 

tersebut (Maharani & Meiliana, 2021). Namun, dalam laporan keuangan Bank 

Tabungan Negara, yang mana diperiksa oleh KAP big four dan opini yang tertera 

selalu wajar tanpa pengecualian walaupun BTN melakukan kecurangan.  

Fenomena selanjutnya di sektor perbankan yaitu terjadi pada PT Bank 

Mayapada Internasional Tbk (MAYA). Diduga terdapat penyimpangan kredit 

yang terjadi pada bank ini, sejak 2014 hingga 2021 pengusaha dengan nama Ted 

Sioeng memperoleh fasilitas kredit dari bank Mayapada senilai Rp1,3 triliun. Oleh 

karena Ted Sioeng tidak menjalankan kewajiban pembayarannya, maka Bank 

Mayapada menyita aset pengusaha tersebut dan melaporkan pada pihak 

berwenang. Ted Sioeng mengakui adanya setoran kepada pemilik Bank Mayapada 

yaitu Dato Sri Thahir dengan total Rp525 miliar. Dibalik kasus penyimpangan 

kredit ini, laporan keuangan milik Bank Mayapada tahun 2022 dan 2021 pada 

biaya promosi selalu dinyatakan menurun di ujung kuartal, sehingga biaya umum 

dan administrasinya turut menurun. Kemudian, laporan keuangan milik Bank 

Mayapada diaudit oleh KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo, dan Rekan 

yang diduga turut berperan serta dalam manipulasi laporan keuangan PT Asuransi 

Jiwa Adisarana Wanaartha yang terbukti mengalami gagal bayar. Pada Februari 

2022, OJK dan Kemenkeu turut membekukan izin akuntan publik tersebut hingga 

2024. Oleh sebab itu, publik berprasangka negatif bahwa terdapat banyak 

manipulasi terhadap laporan keuangan Bank Mayapada karena menggunakan 

KAP yang bermasalah (Purwantono, 2023). 
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Fenomena lainnya berasal dari PT Bank KB Bukopin Tbk (BBKP), yang 

mana dari periode 2017 hingga 2022 melakukan auditor switching atau pergantian 

auditor. Pada tahun 2017 dan tahun-tahun sebelumnya, laporan keuangan milik 

Bank Bukopin diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan Ernst & Young (EY), 

sedangkan tahun 2018 dan 2019 diaudit oleh KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, 

Mawar, dan Rekan (Laporan Keuangan, 2019). Bank Bukopin menggunakan jasa 

KAP tersebut selama 2 tahun, yang artinya Bank Bukopin melakukan pergantian 

auditor secara sukarela. Pada tahun selanjutnya yaitu 2020 hingga 2022, Bank 

Bukopin diaudit oleh KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo, dan Rekan. 

Sejak 2018, Bank Bukopin tidak memanfaatkan jasa dari KAP big four. 

Auditor switching yang terjadi tidak hanya berdasarkan peraturan 

pemerintah, tetapi terdapat faktor-faktor lain yang memungkinkan terjadinya 

auditor switching. Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka ada dua bentuk dari 

pergantian auditor atau KAP yaitu auditor switching yang bersifat mandatory 

(wajib) dan auditor switching yang bersifat voluntary (sukarela) (Soraya & 

Haridhi, 2017). Seperti yang diketahui, terdapat peraturan yang mengatur batasan 

waktu pemberian jasa audit, maka auditor switching yang bersifat wajib hanya 

tunduk terhadap peraturan tersebut. Sementara itu, auditor switching secara 

sukarela terjadi karena beberapa alasan tertentu seperti auditor berhenti dari 

perusahaan klien atau auditor diganti oleh kliennya (Adli & Suryani, 2019). 

Pergantian auditor dapat dipengaruhi berbagai penyebab, seperti faktor internal 

dan eksternal yang akan diuji dalam penelitian ini, seperti reputasi KAP, 

keberagaman gender auditor, kepemilikan publik, dan pergantian manajemen. 
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Sasmita dan Sudarma (2020) menyatakan bahwa reputasi KAP terbentuk 

karena pandangan dari masyarakat atas prestasi dan kemampuan yang dimiliki 

auditor dalam KAP tersebut. Apabila perusahaan menginginkan laporan keuangan 

yang diaudit memiliki kualitas yang tinggi, maka perusahaan akan memilih 

auditor dari KAP dengan reputasi dan kualitas yang lebih tinggi pula (Widnyani & 

RM, 2018). Perusahaan yang menggunakan KAP dengan reputasi tinggi maka 

peluang untuk terjadinya auditor switching akan berkurang, karena masyarakat 

telah mempercayai KAP tersebut. 

Kondisi tersebut didukung oleh penelitian Yudha et al., (2018) yang 

menguji reputasi KAP dengan sampel yang digunakan adalah perusahaan 

manufaktur dengan total observasi sebanyak 368 buah. Penelitian tersebut 

menemukan hasil bahwa reputasi auditor berpengaruh secara negatif pada auditor 

switching. Widnyani dan RM (2018) melakukan hal yang sama dengan 

menggunakan sampel yaitu perusahaan manufaktur dengan total observasi 

sebanyak 100, tetapi menunjukkan hasil yang berbeda. 

Secara biologis, gender dijadikan sebagai pembeda antara pria dan wanita 

(Ariningsih & Mertha, 2017). Apabila ditinjau dari segi praktik audit, antara 

perempuan dan laki-laki terdapat perbedaan perilaku, baik dalam perencanaan 

auditor, toleransi risiko, dan terlalu percaya diri (Khalif & Achek, 2017). 

Keberagaman gender yang ada membuktikan terdapat perbedaan antara laki-laki 

dan perempuan disaat mengolah informasi. Perempuan cenderung mengkaji 

informasi-informasi yang ada, menilai risiko yang ada, serta melakukan 

pertimbangan etis sebelum mengambil keputusan mengenai laporan keuangan 
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tersebut (Reheul et al., 2017). Oleh karena itu, perempuan mungkin membutuhkan 

lebih banyak upaya audit dan menghasilkan laporan audit yang lebih berkualitas, 

sehingga memungkinkan tingginya biaya audit yang harus dikeluarkan oleh 

perusahaan (Nekhili et al., 2018 dan Rahayu & Suryanawa, 2020). Apabila 

perusahaan menggunakan auditor perempuan maka cenderung membuat 

perusahaan untuk mengganti auditornya, karena tingginya biaya yang harus 

dikeluarkan, skeptisisme terhadap perempuan, opini yang tidak sesuai dengan 

harapan perusahaan (Khalif & Achek, 2017). 

Penelitian Khalif dan Achek (2017) menunjukkan bahwa keberagaman 

gender auditor dapat mempengaruhi kualitas audit, keterlambatan laporan audit 

yang lebih pendek, memungkinkan untuk memberikan opini yang dapat 

merugikan perusahaan, serta tingginya biaya audit dari umumnya. Selaras dengan 

penelitian oleh Adli dan Suryani (2019) bahwa biaya audit yang besar dapat 

membuat perusahaan mengganti KAP. Namun, bertentangan terhadap pengujian 

yang dilakukan oleh Dewi (2021), yang mana biaya audit tidak mempengaruhi 

dilakukannya pergantian auditor, melainkan dipengaruhi oleh pendapat dari 

auditor tersebut. 

Salah satu faktor lain yang dapat mempengaruhi auditor switching adalah 

kepemilikan publik. Seberapa banyak saham yang publik miliki disebut dengan 

kepemilikan publik (Klarasati et al., 2021). Semakin besar persentase dari saham 

yang dimiliki publik berarti bahwa publik tertarik terhadap perusahaan tersebut 

(Hidayati, 2018). Semakin banyak publik yang tertarik, maka keandalan suatu 
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laporan keuangan harus ditingkatkan dan perusahaan cenderung mengganti KAP 

sebelumnya menjadi KAP yang lebih baik. 

 Mahindrayogi dan Suputra (2016) menguji mengenai kepemilikan publik 

dengan sampel yang diambil yaitu 42 perusahaan manufaktur. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa kepemilikan publik dapat mempengaruhi auditor switching. 

Hasil tersebut konsisten dengan pengujian yang dilaksanakan oleh Rohmah et al., 

(2018) dengan sampel berupa 30 perusahaan. Sementara itu, Aprilia dan Effendi 

(2019) dengan sampel 31 perusahaan manufaktur menunjukkan hasil pengujian 

yang bertentangan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepemilikan publik 

tidak dapat mempengaruhi terjadinya auditor switching. 

Definisi dari pergantian manajemen yaitu adanya perubahan jajaran direksi 

dalam perusahaan. Umumnya, kebijakan baru dibuat saat terjadi pergantian 

manajemen ataupun memperbaiki peraturan yang sudah ada. Kebijakan-kebijakan 

tersebut bertujuan agar dapat meningkatkan kualitas perusahaan kedepannya 

(Manto & Manda, 2018). Dengan dilakukannya pergantian manajemen ini, maka 

manajemen baru dapat melakukan pemilihan terhadap auditor yang lebih 

berkualitas dan bereputasi tinggi.  

 Manto dan Manda (2018) dalam penelitiannya menguji mengenai 

pergantian manajemen dengan sampel sebanyak 61 perusahaan. Hasil 

penelitiannya yaitu auditor switching dipengaruhi secara positif oleh pergantian 

manajemen. Hal ini selaras dengan hasil pengujian dari Fikri dan Fachriyah 

(2020) dengan sampel yang digunakan adalah 13 perusahaan BUMN. Penelitian 
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Stephanie dan Prabowo (2017) dengan sampel yang diambil 25 buah perusahaan 

manufaktur menunjukkan hasil yang berbeda. Selaras dengan penelitian Aprilia 

dan Effendi (2019) dengan sampel 31 perusahaan manufaktur yang membuktikan 

bahwa pergantian manajemen tidak menjadi faktor yang menyebabkan auditor 

switching. 

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggabungkan beberapa variabel 

penelitian terdahulu sehingga terbentuk 4 (empat) buah variabel untuk penelitian 

ini. Penelitian ini bersifat replika dan eksistensi, yang mana penelitian ini 

menggabungkan beberapa variabel dan memperluas dari bentuk penelitian 

sebelumnya. Motivasi peneliti meneliti kembali beberapa hal yang diduga 

menyebabkan terjadinya auditor switching, karena penelitian terdahulu memiliki 

hasil yang berbeda atau inkonsistensi. Dengan demikian, menarik untuk diteliti 

ulang. 

Letak keterbaruan penelitian ini dibandingkan penelitian yang lebih dahulu 

dilakukan yaitu pada penambahan variabel keberagaman gender auditor sebagai 

variabel bebas yang tidak pernah digunakan untuk penelitian terhadap auditor 

switching. Selanjutnya, penelitian ini juga mengambil sampel dengan periode 

2020 hingga 2022 sebagai rentang waktu untuk penelitian, sehingga akan 

mendapatkan hasil lebih terbaru yang sebanding dengan kondisi yang ada pada 

saat ini. Perbedaan lainnya yaitu penelitian ini menggunakan perusahaan yang 

telah terdaftar di BEI yang berada pada sektor keuangan. Alasan pengambilan 

sampel ini karena penelitian-penelitian sebelumnya rata-rata hanya menguji 

auditor switching pada sektor manufaktur saja, sehingga penelitian pada sektor 
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keuangan relatif sulit ditemukan. Selain itu, sektor keuangan juga menjadi sektor 

yang dibutuhkan dalam berbagai hal karena hampir semua sektor berhubungan 

dengan keuangan dan bank.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, diperoleh beberapa pokok 

permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut ini. 

1. Apakah reputasi KAP berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan 

sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022? 

2. Apakah keberagaman gender auditor berpengaruh terhadap auditor switching 

pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022? 

3. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap auditor switching pada 

perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022? 

4. Apakah pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching pada 

perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang dikaji, dapat diperoleh beberapa tujuan 

penelitian yang ingin dicapai antara lain: 

1. Untuk menguji secara empiris fenomena mengenai pengaruh reputasi KAP 

terhadap auditor switching pada perusahaan selama periode yang diteliti. 
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2. Untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh dari keberagaman gender 

auditor terhadap auditor switching pada perusahaan selama periode yang 

diteliti. 

3. Untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh kepemilikan publik terhadap 

auditor switching pada perusahaan selama periode yang diteliti. 

4. Untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh pergantian manajemen 

terhadap auditor switching pada perusahaan selama periode yang diteliti. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian yang dilakukan agar dapat membagikan literatur dan 

pemahaman kepada para pembaca pada bidang akuntansi, terkhusus dalam 

bidang audit. Literatur ini berupa faktor-faktor saja yang dapat menjadi 

pemicu terjadinya pergantian auditor di perusahaan sektor keuangan yang 

berada di BEI. Kemudian, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

memperluas teori-teori dan menjadi sumber literatur untuk penelitian di 

masa berikutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Manfaat dari penelitian yang dilaksanakan ini dengan maksud 

menjadi sarana penulis untuk menambah dan mengembangkan 

pemahamannya serta pengetahuannya mengenai auditor switching yang 

terjadi pada suatu perusahaan sehingga bermanfaat di masa berikutnya. 

b. Bagi perusahaan 
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Penelitian yang dilakukan diharapkan mampu memberikan ide 

dan informasi yang dapat berguna bagi perusahaan pada sektor 

keuangan. Kemudian, penelitian ini juga diinginkan dapat dijadikan 

bahan kajian mengenai variabel apa saja yang turut mempengaruhi 

terjadinya auditor switching. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini berguna 

untuk memperluas informasi dan wawasan mengenai auditor switching 

sehingga penelitian selanjutnya akan lebih baik lagi. 
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